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PRAKATA
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul Perencanaan dan
Pengembangan Karir Petani Milenial ini dapat diselesaikan dengan
baik. Buku ini hadir sebagai respons atas kebutuhan mendesak untuk
regenerasi petani di era modern yang ditandai dengan perubahan
ignifikan dalam teknologi, pasar, dan gaya hidup. Generasi milenial,
gan segala potensi dan tantangan yang mereka hadapi,
m ukan panduan vyang tepat dalam merencanakan dan
e angkan karir di sektor pertanian yang kini semakin digital

dan'di .

ini disusun untuk memberikan  pandangan
komprehe s@genai perencanaan karir bagi petani milenial, yang
melibatkan aspek pepsonal, sosial, dan teknologi. Dalam setiap bab,
pembaca akan df tuk memahami pentingnya pendidikan,
inovasi, jaringan, se faatan teknologi digital dalam pertanian
modern. Kami berhara [3lui buku ini, para petani muda dapat
&% yang berdaya saing tinggi, kreatif,

mengembangkan diri men
serta mampu memanfaatkan s epddaya lokal secara berkelanjutan.

Penulisan buku ini tidak lépas dari dukungan banyak pihak.
Oleh karena itu, izinkan kami mer{%n terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan sufbangsih baik berupa pikiran,
waktu, maupun tenaga, sehingga buku ini dapat tersusun dengan baik.

Ucapan terima kasih kami sampaikan secara khusus kepada rekan-
rekan akademisi dan praktisi di bidang pertanian, Qmua pihak
i

yang terlibat dalam penyusunan buku ini.

Kami menyadari bahwa buku ini masih mem @ngan
dan keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka ter pdritik
dan saran yang membangun demi perbaikan dan penyempurnaa
edisi selanjutnya. &

Akhir kata, kami berharap semoga buku ini bermanfaat bagi
para pembaca, khususnya para petani milenial yang sedang merintis
dan mengembangkan karir di bidang pertanian. Semoga buku ini
dapat memberikan inspirasi dan motivasi untuk terus berinovasi serta
berkontribusi dalam pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Selamat membacal!
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BAB 1
TEORI DAN KONSEP KARIR

A. Pengertian Karir

Dalam bimbingan konseling, karir merujuk pada
proses yang membantu individu merencanakan,
0 ngelola, dan mengembangkan perjalanan profesional
?e a. Bimbingan konseling karir fokus pada
J man diri, eksplorasi opsi karir, pengambilan
kepu ang informatif, dan perencanaan strategis
untuk v&pai tujuan karir yang diinginkan. Tujuan
utamanya® ad untuk memfasilitasi individu dalam
membuat kep ang sesuai dengan minat, nilai, dan
kemampuan mer@erta mendukung mereka dalam
mengatasi tantanga g mungkin dihadapi sepanjang

perjalanan karir mereka

B. Teori Pengembangan Karir )\
Dalam bimbingan konseling, erbagai teori
pengembangan karir digunakan unt ahami dan

membantu  individu  dalam  pere serta
4

pengembangan karir mereka. Beberapa utama

meliputi:

1. Teori Minat dan Kepribadian (Holland): Meny@
bahwa kepuasan dan kesuksesan karir tergant
pada kecocokan antara tipe kepribadian individu dan
lingkungan kerja.

2. Teori Pengembangan Karir (Super): Menekankan
bahwa perkembangan karir adalah proses sepanjang
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hidup yang melibatkan peran sosial dan peran
individu dalam berbagai tahap kehidupan.

3. Teori Konstruksi Karir (Savickas): Berfokus pada
bagaimana individu membangun makna dalam karir
mereka melalui narasi dan pemahaman diri dalam

: konteks perubahan sosial.

@Teori Kognitif-Perilaku (Bandura): Menekankan

/ tingnya keyakinan diri (self-efficacy) dalam

mbilan keputusan karir dan pengembangan

@Qilan.

5. TeoriPen ilan Keputusan Karir (Gati dan Levin):
Mengurai roses kognitif yang terlibat dalam
pengambilan éﬂusan karir dan strategi untuk

membuat kepu yang efektif..

C. Teori Ginzberg /)\

Teori Ginzberg, yang dikembagllm oleh Eli Ginzberg
dan rekan-rekannya, adalah sa satu  teori
pengembangan karir yang penting daldme=bimbingan
konseling. Teori ini berfokus pada bagai @ individu
membuat keputusan karir dan bagaimana proseéebut
berkembang sepanjang hidup mereka. Ginzber
rekan-rekannya menyarankan bahwa pengembanga
adalah proses yang berlangsung dalam tiga tahap utam

1. Tahap Fantasi (0-11 tahun): Pada tahap ini, anak-anak
mulai membayangkan berbagai jenis pekerjaan tanpa

pertimbangan realistis. Pilihan karir mereka lebih
dipengaruhi oleh fantasi dan imajinasi.

PETANI MILENIAL | 3



2. Tahap Realistik (12-18 tahun): Pada tahap ini, individu
mulai mengeksplorasi berbagai opsi karir yang lebih
realistis. Mereka mulai memahami persyaratan
pekerjaan, kemampuan mereka, dan bagaimana
pekerjaan tertentu cocok dengan minat mereka.

3. Tahap Konsolidasi (18 tahun ke atas): Pada tahap ini,

A individu membuat keputusan karir yang lebih konkret

/p an memulai proses pelatihan atau pendidikan yang

}' erlukan untuk mencapai tujuan karir mereka.

juga mulai mempertimbangkan faktor-faktor

eamanan pekerjaan dan kesempatan
V n.

Teori Gin enekankan bahwa pengembangan
karir adalah pro g dinamis dan berkelanjutan,
dengan individu yang@& engevaluasi dan merevisi
tujuan serta pilihan mer k@sarkan pengalaman dan
informasi baru.

D. Teori Holland

Teori Holland, yang dikembangkafi oleh John L.
Holland, dikenal sebagai teori Tipe@ dian dan
Lingkungan Kerja. Teori ini berfokus pada hu@ antara
kepribadian individu dan lingkungan kerja ya@uai,
serta bagaimana kecocokan ini mempengaruhi uasan
dan kesuksesan karir. Holland mengidentifikasi ena
kepribadian utama vyang juga mencerminkan ti
lingkungan kerja:
1. Realistik (R): Individu yang suka bekerja dengan alat

dan material, serta menikmati kegiatan fisik dan
teknis. Contoh: teknisi, insinyur.

se
peng
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2. Investigatif (1): Individu yang suka bekerja dengan ide-
ide dan memecahkan masalah melalui pemikiran
analitis. Contoh: ilmuwan, peneliti.

3. Artistik (A): Individu vyang kreatif dan suka
mengekspresikan diri melalui seni atau desain.
: Contoh: seniman, desainer grafis.

Sosial (S): Individu yang suka membantu dan
/ interaksi dengan orang lain, seringkali dalam
@s mendukung atau membimbing. Contoh:

@\guru.

5. Enter ri?g E): Individu yang suka memimpin,
mempen orang lain, dan terlibat dalam
kegiatan bisni au politik. Contoh: manajer,
pengusaha.

6. Konvensional (C)%ang suka bekerja dengan

data dan mengikuti at n?qng telah ditetapkan,
seringkali dalam pekerjaa a%terstruktur. Contoh:
akuntan, administrasi.

Teori Holland menyarankan badu akan

lebih puas dan sukses dalam pekerjaan yangsesuaidengan
tipe kepribadian mereka dan sebaliknya.

E. Teori Super \9

Teori Super, yang dikembangkan oleh Donald€E:
Super, adalah salah satu teori pengembangan karir yang
berfokus pada bagaimana individu mengembangkan dan
mengelola karir mereka sepanjang hidup mereka. Teori ini
menekankan bahwa pengembangan karir adalah proses
dinamis dan berkelanjutan yang berlangsung sepanjang
kehidupan dan melibatkan berbagai peran sosial dan
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personal. Super memperkenalkan beberapa konsep kunci

dalam teorinya, termasuk:

/<)

1. Tahap Perkembangan Karir: Super mengidentifikasi

lima tahap utama dalam perkembangan karir
sepanjang hidup seseorang:

o Tahap Pertumbuhan (0-14 tahun): Anak-anak
mulai mengembangkan minat dan
pemahaman dasar tentang pekerjaan melalui
pengalaman dan peran sosial.

@ hap Eksplorasi (15-24 tahun): Individu
| mengeksploraS| berbagai pilihan karir
pend|d|kan pekerjaan paruh waktu,

G{ an lainnya.

o Tahap n (25-44 tahun): Individu
mulai me Jalur karir mereka dan
membangunl yﬁ rofesional yang stabil.

o Tahap Pemelihara n—# tahun): Individu
memelihara dan ngembangkan karir
mereka, sering kali den engadaptasi

peran mereka untuk mengh @rubahan
dalam pekerjaan dan kehidupan:

o Tahap Penurunan (65 tahun ke atas):Q@u
mulai merencanakan pensiun dan meng
keterlibatan dalam pekerjaan aktif.

2. Konsep Peran dan Identitas: Super menekankan

pentingnya peran sosial dan identitas dalam
pengembangan karir. la percaya bahwa individu
menjalani berbagai peran dalam kehidupan mereka
(misalnya, sebagai pekerja, orang tua, warga
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masyarakat) dan bahwa identitas mereka
berkembang melalui pengalaman dalam berbagai
peran ini.

3. Konsep Life-Span, Life-Space: Super mengemukakan
bahwa perkembangan karir harus dipahami dalam
: konteks keseluruhan kehidupan individu dan berbagai

ruang kehidupan yang mereka hadapi, seperti
/p eluarga, komunitas, dan pekerjaan..

@ber-sumber ini  memberikan  wawasan
men ntang teori Super dan aplikasinya dalam
bimbing koyeling, menawarkan pemahaman yang

komprehensi entang bagaimana individu
mengembangk engelola karir mereka sepanjang

hidup mereka. @

F. Teori Sosial-Kognitif d/
Teori Sosial-Kognitif dal gembangan Kkarir,
dikembangkan oleh Albert Ban > berfokus pada

bagaimana keyakinan diri (self-efficacy), pembelajaran

sosial, dan proses kognitif mempengar tusan dan

perkembangan karir individu. Beberapa kon a dari

teori ini meliputi:

1. Self-Efficacy: Keyakinan seseorang &n
kemampuannya untuk berhasil dalam tugas ter

Keyakinan ini mempengaruhi pilihan karir, usaha ya
diberikan, dan ketahanan terhadap kesulitan.

2. Beliefs and Expectations: Individu membuat
keputusan karir berdasarkan keyakinan mereka
tentang kemampuan mereka dan harapan tentang
hasil dari tindakan mereka.
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3. Observational Learning: Individu belajar tentang
berbagai karir melalui pengamatan terhadap orang
lain, termasuk mentor dan model peran, serta
bagaimana mereka menanggapi pengalaman dan
hasil kerja.

4. Outcome Expectations: Harapan mengenai hasil dari
A upaya yang dilakukan mempengaruhi motivasi untuk
/pterlibat dalam aktivitas tertentu. Misalnya, jika
ividu percaya bahwa pekerjaan tertentu akan

rikan hasil yang memuaskan, mereka akan
@erung mengejar pekerjaan tersebut.

le

Teori ini ekankan bahwa pengembangan karir
merupakan ha iNinteraksi antara keyakinan pribadi,
pengalaman sosialf gnisi individu.

G. Faktor-Faktor yang Mempefigasuhi Pilihan Karir
Faktor-Faktor yang M aruhi Pilihan Karir
Dalam konteks bimbingan k S%“ berbagai faktor
du,

mempengaruhi pilihan karir indivi dan konselor
seringkali membantu klien mengevalua&or—faktor ini
untuk membuat keputusan yang terin @ Faktor-
faktor tersebut meliputi:

1. Minat dan Keterampilan Pribadi: N%
a

n
keterampilan individu adalah faktor utama
menentukan jalur karir yang sesuai. Kons@
membantu  klien mengeksplorasi minat da
mengevaluasi keterampilan mereka untuk
menemukan kecocokan karir yang ideal.

2. Nilai dan Tujuan: Nilai pribadi dan tujuan hidup

berperan penting dalam memilih karir. Konseling
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membantu individu menyelaraskan pilihan karir
mereka dengan nilai-nilai dan tujuan jangka panjang
mereka.

Lingkungan Sosial dan Dukungan: Dukungan dari

keluarga, teman, dan masyarakat  dapat

mempengaruhi keputusan karir. Konselor sering

bekerja untuk mengidentifikasi dan mengatasi

engaruh sosial yang mungkin memengaruhi pilihan
n.

n Mental dan Emosional: Kesehatan mental
dan r:?nal dapat mempengaruhi kemampuan

seseora k mengejar dan mempertahankan
karir. Bim nseling dapat membantu individu
mengatasi aten psikologis yang mungkin

menghalangi kep fir.

Ekonomi dan Kese dr?ﬁ Kerja: Ketersediaan
lapangan kerja dan kondisi gkofiomi berperan dalam
keputusan  karir.  Konselor embantu  klien
memahami pasar kerja dan memilifjalur karir yang
realistis berdasarkan kondisi ekonomi i

Pendidikan dan Pelatihan: Pendidikan latihan
mempengaruhi kualifikasi seseorang untu ai
pekerjaan. Konselor membantu individu menilaj
kebutuhan pendidikan dan pelatihan untuk menca&
tujuan karir mereka.

Pengalaman dan Eksplorasi: Pengalaman kerja dan
eksplorasi karir sebelumnya membantu dalam
membuat keputusan yang lebih baik. Konselor
mendukung klien dalam mengidentifikasi dan
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memanfaatkan pengalaman praktis untuk membuat
keputusan karir yang terinformasi.

H. Perencanaan Karir dalam Konteks Milenial
Perencanaan karir untuk generasi milenial (individu
yang lahir antara 1981 dan 1996) melibatkan
pertimbangan khusus vyang berbeda dari generasi
A belumnya, mengingat perbedaan dalam nilai, teknologi,
@ inamika pasar kerja. Berikut adalah beberapa aspek
lam perencanaan karir untuk milenial:

1. gi dan Digitalisasi: Milenial tumbuh dalam era
di @En teknologi yang cepat berubah. Mereka
perlu ( nerencanakan karir dengan
memper 'gkan keterampilan  digital dan

kemampuan uk beradaptasi dengan teknologi
baru.

2. Keseimbangan %p: Milenial seringkali
mencari keseimbanga ?@ra pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Merekd mungkin lebih memilih
pekerjaan yang menawarkan fleksibilitas waktu dan
peluang untuk bekerja dari jarak ja&

3. Tujuan Sosial dan Etika: Banyak mileni ik pada

pekerjaan yang memberikan dampak sosfal positif
dan sesuai dengan nilai-nilai etika

Perencanaan karir sering melibatkan pen §
pekerjaan yang sesuai dengan tujuan pribadi
nilai-nilai sosial.

4. Pengembangan Keterampilan Berkelanjutan:
Mengingat perubahan cepat di pasar kerja, milenial
perlu fokus pada pengembangan keterampilan
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berkelanjutan dan pembelajaran sepanjang hayat
untuk tetap relevan di bidang mereka.

5. Jaringan dan Koneksi Sosial: Jaringan profesional dan
hubungan sosial memainkan peran penting dalam
perencanaan karir milenial. Mereka cenderung

A memanfaatkan media sosial dan platform online

; untuk membangun koneksi dan mencari peluang

6)arir.

. ilitas Karir dan Fleksibilitas: Milenial sering kali
uka terhadap perubahan karir dan mobilitas
s?andingkan dengan generasi sebelumnya.

Mereka ﬁin mengejar berbagai pengalaman
kerja dan tuk memperluas keterampilan dan
peluang. @
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BAB 2
PERTANIAN DAN TANTANGAN GENERASI MILENIAL

A. Sejarah dan Perkembangan Pertanian

Pertanian memiliki sejarah panjang dan telah
mengalami banyak perubahan sejak awal kemunculannya.
ikut adalah ringkasan sejarah dan perkembangan

ian:
1 bumi dan Revolusi Pertanian Awal: Pertanian
ekitar 10.000 tahun yang lalu pada zaman
Nedlittk dengan penemuan pertanian di wilayah
Mesopotamidyyang dikenal sebagai Revolusi Neolitik.

Manusia engubah pola hidup dari berburu
dan meramu r@ i menetap dan bercocok tanam.
2. Pertanian di Perdﬁ Kuno: Peradaban kuno
seperti Mesir Kuno, &u ia, dan Lembah Indus
mengembangkan teknik” p ian canggih seperti
irigasi, pemilihan bibit, dan sist engolahan tanah

yang memungkinkan mereka unt#tk mendukung
populasi besar.

3. Pertanian Abad Pertengahan dan Inm@ ologi:

Selama Abad Pertengahan, pertanian i a
mengalami inovasi seperti sistem tiga Iapanga@s

rotation) dan pengenalan alat pertanian baru. Ino&
ini meningkatkan produktivitas dan keberlanjuta
pertanian.

4. Revolusi Pertanian Inggris (1600-1800-an): Revolusi
Pertanian Inggris memperkenalkan teknik baru
seperti rotasi tanaman, pemupukan, dan pengenalan
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A

alat mekanis yang meningkatkan hasil panen dan
efisiensi kerja.

Revolusi Industri dan Modernisasi: Revolusi Industri
membawa perubahan besar dalam pertanian dengan
penemuan alat-alat mekanis seperti traktor dan
penggiling, serta kemajuan dalam bioteknologi yang

; memungkinkan pemuliaan tanaman dan hewan lebih

6}fek‘rif.
: @nian Kontemporer dan Teknologi: Pada abad ke-

-21, teknologi informasi, bioteknologi, dan
tek&er anian presisi telah mengubah cara
pertania Qlakukan, dengan  fokus pada
keberlanju isiensi, dan minimisasi dampak

lingkungan. @

B. Peran Pertanian dalam Pere n?’@n Nasional
per

Pertanian memainkan

in penting dalam
perekonomian nasional, baik di¥ negara berkembang

maupun negara maju. Berikut adala&rapa aspek
O

peran pertanian dalam perekonomian na

1. Sumber Pendapatan dan Mata arian:

Pertanian merupakan sumber pendapat a
bagi jutaan keluarga di seluruh dunia, terut i

negara berkembang. Banyak masyarakat bergant
pada pertanian sebagai mata pencaharian utama
mereka, yang juga memberikan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga.

Kontribusi terhadap PDB: Di banyak negara, terutama
yang sedang berkembang, sektor pertanian
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4.

menyumbang bagian besar dari Produk Domestik
Bruto (PDB). Ini mencerminkan pentingnya pertanian
dalam struktur ekonomi nasional, meskipun
kontribusinya mungkin lebih kecil di negara maju.

Penyedia Makanan: Pertanian adalah sumber utama
produksi pangan, yang sangat penting untuk
ketahanan pangan dan keamanan nasional. Pertanian

}lemproduksi berbagai komoditas pangan yang

@ukung kebutuhan gizi dan kesehatan
ikat.

Pembangunan Pedesaan: Pertanian berkontribusi
pada p@gunan daerah pedesaan dengan
menciptak ngan kerja dan mendukung
ekonomi lokalIn
pengolahan hasi

membantu mendoro
daerah-daerah tersebut.

ruktur pertanian, seperti pasar,
ian, dan sistem distribusi,
tumbuhan ekonomi di

e

Ekspor dan Pendapatan De * Banyak negara

mengandalkan ekspor produk rtanian untuk
mendapatkan pendapatan devis& k seperti
kopi, teh, kakao, dan berbagai kom ainnya
seringkali menjadi sumber utama pendapa@pon

Pengelolaan Sumber Daya Alam: Pertanian be a
dalam pengelolaan dan pemeliharaan sumber d
alam seperti tanah dan air. Praktik pertanian yang
berkelanjutan  dapat membantu  melindungi
lingkungan dan memastikan keberlanjutan sumber
daya alam untuk generasi mendatang.
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7. Penyedia Bahan Baku Industri: Banyak industri,
seperti industri makanan dan minuman, tekstil, dan
farmasi, bergantung pada bahan baku dari sektor
pertanian. Pertanian menyediakan bahan mentah
penting untuk berbagai sektor industri.

C. il Petani Milenial
Petani milenial, yang mencakup individu yang lahir

a 81 dan 1996, memiliki karakteristik dan

pende nik dalam sektor pertanian. Berikut adalah

beberapaaspek penting dari profil petani milenial:

1. Teknolo/ Inovasi: Petani milenial sering kali
mengadop logi terbaru, seperti pertanian
presisi, drofig, n aplikasi digital, untuk

meningkatkan efisi dan produktivitas. Mereka
memanfaatkan teknolgh

)rmasi untuk memonitor
tanaman,  mengelola ?@ber daya, dan
mengoptimalkan hasil pert niai

2. Kepedulian Lingkungan: Banyak gbetani milenial
memiliki kepedulian tinggi terhadap rlanjutan
dan praktik pertanian ramah lingkuRg ereka
cenderung memilih metode pertanianf organik,
konservasi tanah, dan pengelolaan air ya bih

berkelanjutan. @
3. Inovasi Bisnis: Petani milenial seringkali terliba

dalam model bisnis baru seperti pertanian urban,
pertanian vertikal, dan penjualan langsung ke
konsumen melalui pasar petani atau e-commerce.
Mereka lebih terbuka terhadap diversifikasi usaha dan
pengembangan produk baru.

ahp
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4. Pendidikan dan Pengetahuan: Banyak petani milenial
memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan generasi sebelumnya dan cenderung
mencari informasi terbaru melalui pelatihan, seminar,
dan sumber daya online.

:5. Koneksi Sosial dan Jaringan: Petani milenial

menggunakan media sosial dan platform online untuk
/p embangun jaringan, berbagi pengetahuan, dan

}I masarkan produk mereka. Mereka sering terlibat
omunitas online yang mendukung pertanian
dar@ a

vVasi.

6. Keseimb@ Kerja-Hidup: Mereka mencari
keseimba

tara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, serin i $ngan memanfaatkan teknologi

untuk mengelola ﬂ\ secara lebih efisien dan

D. Tantangan dan Peluang di Se( anian
Sektor pertanian menghada rbagai tantangan
dan peluang yang mempengaruhi kemagipuannya untuk
menyediakan pangan, meningkatkan prq Hyitas, dan
berkontribusi pada ekonomi global. Be adalah
beberapa tantangan dan peluang utama daI@ktor
pertanian:

Tantangan &

1. Perubahan Iklim: Perubahan iklim menyebabkan
cuaca ekstrem, seperti kekeringan dan banjir, yang
dapat mempengaruhi hasil panen dan keberlanjutan
pertanian. Petani perlu beradaptasi dengan teknik
yang lebih tahan terhadap perubahan iklim.

fleksibel.
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A
%

5.

6.

Degradasi Tanah dan Sumber Daya Alam: Praktik
pertanian yang tidak berkelanjutan  dapat
menyebabkan degradasi tanah, pencemaran air, dan
kehilangan biodiversitas. Pengelolaan sumber daya
yang buruk dapat menurunkan produktivitas
pertanian dalam jangka panjang.

Ketersediaan Air: Ketersediaan air yang terbatas
empengaruhi pertanian, terutama di daerah yang
gantung pada irigasi. Krisis air dapat mengurangi
uan untuk memproduksi pangan secara

Keamana( gan: Permasalahan seperti distribusi
pangan vy idak merata, ketergantungan pada

impor, dan i harga dapat mempengaruhi
keamanan panga@l Isu-isu ini menuntut solusi
yang lebih baik untu mastikan akses pangan yang
cukup dan terjangkau.

Teknologi dan Akses Pengetahyan® Ketidakmerataan
akses terhadap teknologi dan per@uan terbaru

dapat membatasi produktivitas pertaiian, terutama
di negara berkembang. Adopsi tek anggih
sering kali terhambat oleh keterbatasan inf@ktur

dan biaya. \9

Krisis Ekonomi dan Perdagangan: Ketidakstabi
ekonomi global dan pergeseran dalam kebijakan
perdagangan dapat mempengaruhi harga komoditas
dan akses pasar bagi petani. Perubahan dalam
kebijakan perdagangan internasional juga dapat
berdampak pada ekspor pertanian.
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Peluang

1.

Inovasi Teknologi: Teknologi seperti pertanian presisi,
bioteknologi, dan drone menawarkan peluang untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
keberlanjutan dalam pertanian. Teknologi juga dapat
membantu mengatasi tantangan perubahan iklim.

Pertanian Berkelanjutan: Adopsi praktik pertanian

/¢ erkelanjutan,  termasuk  pertanian  organik,
oforestry, dan rotasi  tanaman, dapat

katkan kesehatan tanah dan keberlanjutan
lin n. Pendekatan ini juga memenuhi

perm t?( onsumen untuk produk yang ramah
lingkung
Pertanian Ur%ertikal: Pertanian urban dan

vertikal menawarka si untuk ketahanan pangan
di daerah perkotaa yz\ engurangi jejak karbon
terkait dengan transpor ;?s‘vgan. Ini adalah area
yang berkembang deng %tensi besar untuk
inovasi.

Peningkatan Akses Pasar: Platform ej€ommerce dan
teknologi digital memungkinkan i untuk
mengakses pasar global dan menjual proc@tcara
langsung kepada konsumen. Ini dapat mening
keuntungan dan membuka peluang baru.

Diversifikasi Produk: Diversifikasi dalam produ
pertanian, termasuk pengembangan produk bernilai
tambah dan bioenergi, dapat membuka pasar baru
dan meningkatkan pendapatan bagi petani. Produk
seperti minyak nabati dan bahan baku untuk industri
farmasi menawarkan potensi pertumbuhan.
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6. Dukungan Kebijakan dan Investasi: Kebijakan
pemerintah dan investasi dalam infrastruktur
pertanian, pendidikan, dan penelitian dapat
mendukung inovasi dan pertumbuhan sektor
pertanian. Program dukungan dan subsidi juga dapat
membantu petani menghadapi tantangan.

A

E. I;}s; dan Teknologi dalam Pertanian

si dan teknologi memainkan peran penting
dalam ormasi sektor pertanian, meningkatkan
produkt@jk erlanjutan, dan efisiensi. Berikut adalah
beberapain @n teknologi terkini dalam pertanian:

Inovasi dan Tekno ma

1. Pertanian PresiSi: nologi pertanian presisi
melibatkan penggunaap/Sehsor, GPS, dan data analitik
untuk memantau dan ?@Ia variabilitas dalam

tanaman dan tanah. Hal i i?ungkinkan petani
untuk menerapkan input secara lebih efisien dan
meningkatkan hasil panen.

2. Bioteknologi: Bioteknologi, terma@r kayasa
genetika, digunakan untuk mengembangk@etas
tanaman yang lebih tahan terhadap penyakit, ,
dan kondisi cuaca ekstrem. Ini juga men

pengembangan tanaman transgenik dengan sifat ya
diinginkan.

3. Drone dan Citra Satelit: Drone dan citra satelit
digunakan untuk pemantauan lahan pertanian secara
real-time. Teknologi ini membantu dalam pemetaan
tanah, pemantauan kesehatan tanaman, dan
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manajemen irigasi dengan memberikan data visual
yang mendetail.

Sistem lIrigasi Cerdas: Teknologi irigasi cerdas, seperti
irigasi tetes dan sensor kelembapan tanah,
memungkinkan pengelolaan air yang lebih efisien. Ini
mengurangi pemborosan air dan memastikan

; tanaman mendapatkan jumlah air yang tepat.

botik dan Otomatisasi: Robot dan mesin otomatis,
suk traktor pintar dan mesin pemanen
membantu meningkatkan efisiensi dan
y kebutuhan tenaga kerja manual.

Teknolo aa dapat membantu dalam tugas-tugas
seperti pe , pemupukan, dan pengendalian
hama.

. Teknologi Pertani g}‘t'ikalz Pertanian vertikal
menggunakan ruan \?ﬁl | dalam lingkungan
terkontrol untuk menan naman. Ini dapat
dilakukan di dalam ruangan at dung bertingkat,

mengurangi kebutuhan lahan dangmemungkinkan
produksi pangan di area perkotaan.

Internet of Things (loT): loT daIaOﬁ?nian
melibatkan penggunaan perangkat yang g
untuk memantau kondisi tanah, cuaca, dan kes@
tanaman. Data yang dikumpulkan dapat dianalisi
untuk membuat keputusan yang lebih baik tentang
manajemen pertanian.

Big Data dan Analitik: Penggunaan big data dan
analitik memungkinkan petani untuk memproses dan
menganalisis data besar untuk mendapatkan
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wawasan tentang pola pertumbuhan tanaman,
kebutuhan nutrisi, dan strategi manajemen yang
optimal.

PETANI MILENIAL | 21



BAB 3
PERENCANAAN KARIR PETANI MILENIAL

A. Pengertian Perencanaan Karir

Perencanaan karir adalah proses sistematis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merencanakan
kah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan

ional dan pribadi seseorang. Ini melibatkan

pj n_diri, eksplorasi pilihan karir, penetapan tujuan,
dan bangan strategi untuk mencapai tujuan
tersebu rencanaan karir penting baik untuk individu

yang baru mm karir mereka maupun untuk mereka

yang mencari n atau pengembangan dalam jalur
karir mereka.

Elemen Utama dalam Pepéncanaan Karir:

1. Penilaian Diri: Menilaifkek#tatan, kelemahan, minat,
nilai, dan keterampilan Tndj untuk menentukan
jalur karir yang paling sesuai./lai sering dilakukan
melalui tes minat karir, asesmen keterampilan, dan
refleksi pribadi.

2. Eksplorasi Pilihan Karir: Meneliti bi pilihan
karir yang sesuai dengan penilaian diri. Ini rﬁib/tkan
penelitian tentang berbagai profesi, ind @n

kesempatan kerja yang tersedia.

3. Penetapan Tujuan: Menentukan tujuan karir jan§
pendek dan jangka panjang berdasarkan penilaian diri
dan eksplorasi karir. Tujuan ini harus spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART).
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4. Pengembangan Strategi: Mengembangkan rencana
aksi untuk mencapai tujuan karir, termasuk langkah-
langkah seperti pendidikan tambahan, pelatihan
keterampilan, pengalaman kerja, dan jaringan
profesional.

: 5. Evaluasi dan Penyesuaian: Secara teratur menilai

kemajuan terhadap tujuan karir dan melakukan
/p enyesuaian yang diperlukan berdasarkan perubahan

am minat, kondisi pasar kerja, atau situasi pribadi.

B. Strategiﬁy aan Karir

Strategl anaan karir melibatkan langkah-
langkah sistema @g membantu individu mencapai
tujuan profesional ;@an mengelola perkembangan
karir mereka secara e ?Berikut adalah beberapa
strategi utama dalam pere c% karir:
Strategi Utama #
1. Penilaian Diri: Melakukan ¢ evalugsi mendalam

terhadap minat, keterampilan, nila#; dam kepribadian
untuk memahami kekuatan dan kel pribadi.

membantu dalam proses ini.

2. Penetapan Tujuan Karir: Menetapkan tujuan
yang jelas dan terukur berdasarkan hasil penilai
diri. Tujuan harus SMART (Spesifik, Measurable,

Achievable, Relevant, Time-bound) untuk
memberikan arah vyang jelas dan memotivasi
pencapaian.
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3. Pemetaan Karir dan Riset: Mengidentifikasi berbagai
jalur karir yang sesuai dengan tujuan dan minat.
Melakukan riset tentang industri, perusahaan, dan
posisi yang diinginkan untuk memahami persyaratan
dan peluang yang tersedia.

4. Pengembangan Keterampilan dan Pendidikan:

A Mengidentifikasi dan memperoleh keterampilan serta

/p ualifikasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan

ir. Ini mungkin melibatkan pendidikan tambahan,
si, pelatihan, atau pengalaman kerja.

Profesional: Membangun dan memelihara
jaringan ional melalui acara industri, platform
media sos sosiasi profesional. Jaringan dapat

membuka p memberikan dukungan, dan
berbagi informas@ﬁ .

a
6. Pengalaman Kerja: M&/E}&ngalaman kerja yang
n

relevan, baik melalui pekerja@n,’ magang, atau proyek
sukarela. Pengalaman ini ;:ﬁt meningkatkan

keterampilan praktis dan memperk}ysume.

7. Mentoring dan Bimbingan: Mencafi itor atau
bimbingan dari profesional yang berpéngaldman di
bidang yang diminati. Mentor dapat meqk

ekan
wawasan, nasihat, dan dukungan dalam naviga&i&

karir.

8. Penilaian dan Penyesuaian: Secara berkala
mengevaluasi kemajuan terhadap tujuan karir dan
melakukan penyesuaian berdasarkan perubahan
dalam minat, kondisi pasar, atau pengalaman baru. Ini
memastikan rencana karir tetap relevan dan efektif.
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C. Penggunaan Teknologi dalam Perencanaan Karir
Penggunaan Teknologi dalam Perencanaan Karir
telah menjadi komponen penting dalam membantu
individu merencanakan, mengelola, dan mencapai tujuan
'r mereka. Teknologi menawarkan berbagai alat dan
atférm yang dapat mempermudah proses perencanaan,
kan efisiensi, dan memberikan akses ke

infor i g relevan. Berikut adalah beberapa cara
teknolo p?lgunakan dalam perencanaan karir:
1. Alat Penilai

a. Tes Penllala@w
o Tes Kete Wan Minat: Banyak platform
menawarkan aian keterampilan, minat,
dan kepribadian s car line. Tes ini membantu

individu memahami kekuatan, kelemahan, dan
preferensi mereka dalam k

o Penilaian Psikometri: ikometri yang
tersedia secara darlng dapa pmemberikan
wawasan tentang tipe kepribadian %okan

dengan berbagai profesi.

b. Platform Penilaian Karir:

o Konselor Karir Virtual: Beberapa platf
menyediakan layanan konseling karir virtual yang
menggunakan algoritma untuk memberikan
rekomendasi berdasarkan hasil penilaian dan
data individu.

o Aplikasi Penilaian Diri: Aplikasi mobile yang
menawarkan penilaian diri dan refleksi karir
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untuk  membantu individu  mengevaluasi
kemajuan dan mengidentifikasi area untuk
perbaikan.
2. Sumber Daya dan Informasi Karir
a. Platform Pencarian Kerja:
o Portal Pekerjaan: Situs web seperti LinkedlIn,

@ Indeed, dan Glassdoor memungkinkan pengguna

mencari lowongan pekerjaan, membaca ulasan
/ perusahaan, dan mendapatkan wawasan tentang

@aji serta tren industri.
&

o kasi Pekerjaan: Fitur notifikasi yang
an pembaruan tentang lowongan

7,
j ang sesuai dengan kriteria pencarian

dan pre e@ndividu.

b. Basis Data Industri

o Riset Industri: Plaform, seperti Bureau of Labor
Statistics atau O*N yediakan data rinci
tentang berbagai ifdustfi, pekerjaan, dan

prospek karir.
o Berita dan Tren: Aplikasi berita¥danq platform
media sosial memungkinkan indi @ ngikuti
tri

berita terbaru dan tren dalam indé«ang

relevan.

3. Pengembangan Keterampilan dan Pendidikan &

a. Kursus Online dan E-Learning:

o Platform Pembelajaran: Situs seperti Coursera,
Udemy, dan LinkedIn Learning menawarkan kursus
dan pelatihan online dalam berbagai bidang,
memungkinkan individu untuk mengembangkan
keterampilan baru sesuai dengan kebutuhan karir.
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o Sertifikasi  Online: Platform  menyediakan
sertifikasi profesional vyang diakui industri,
membantu individu menambah kualifikasi dan
meningkatkan daya saing di pasar kerja.

b.Video Tutorial dan Webinar:
o Tutorial Video: Platform video seperti YouTube
/ OF menyediakan tutorial gratis tentang keterampilan

/ teknis, tips karir, dan teknik pengembangan diri.

binar: Webinar yang diadakan oleh ahli industri

igstitusi pendidikan menawarkan kesempatan

belajar dan berinteraksi dengan profesional
darib i bidang.

4. Jaringan Profesion@v Mentoring
a. Platform JaringamnS | Profesional:
o LinkedIn: Platfor ?{nemungkinkan pengguna
untuk membangun jari ;?grofesional, mengikuti
g

perusahaan, bergabung d kelompok industri,
dan mencari peluang kerja.

o Jaringan Online: Platform sepe Meetup dan
Eventbrite memungkinkan /lrs( untuk
menghadiri acara industri, seminar, d@r emuan
profesional secara virtual. O

b. Mentoring Virtual: \9

o Program Mentoring: Platform y
menghubungkan individu dengan mentor di bidang
yang relevan untuk memberikan bimbingan dan
dukungan karir.

o Konseling Karir Online: Layanan konseling karir
virtual yang menyediakan akses ke konselor
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berpengalaman untuk membantu perencanaan karir
dan pengembangan profesional.

5. Manajemen dan Pelacakan Karir
a. Aplikasi Manajemen Karir:
o Pelacakan Tujuan: Aplikasi yang membantu individu
A mengelola dan melacak kemajuan terhadap tujuan

; karir, seperti JobScan atau Goal-Setting Apps.

Perencanaan Tindakan: Aplikasi yang
ungkinkan perencanaan dan pengaturan tugas

@gwal untuk mencapai tujuan karir.
b. Alat dan Portofolio:

o Pembu%v Alat online seperti Canva dan

Resume.co ediakan template dan fitur untuk
membuat CV y%; lamaran yang profesional.

o Portofolio Digitali/Plagfgrm seperti Behance dan
GitHub memungkink % u untuk membuat dan
membagikan portofolio )? a secara online,
menunjukkan keterampilan d ;moyek mereka.

6. Automasi dan Kecerdasan Buatan (Al) &
a. Rekomendasi Pekerjaan Berdasarkan Q

o Algoritma Rekomendasi: Sistem ber él{yang
memberikan rekomendasi pekerjaan ya i

ai
dengan pengalaman, keterampilan, dan ®
individu.
o Analisis Data: Al dapat menganalisis data pasar kerja
dan tren industri untuk memberikan wawasan dan
rekomendasi karir yang relevan.

b. Chatbot Karir:
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o Asisten Virtual: Chatbot yang dapat memberikan
informasi tentang peluang karir, membantu menulis
CV, dan memberikan saran tentang langkah-langkah
selanjutnya dalam perencanaan karir.

7. Komunikasi dan Kolaborasi
Teams memungkinkan komunikasi dan kolaborasi

/ ngan rekan kerja atau mentor secara efisien.
o uan Virtual: Platform seperti Zoom dan
@Aeet memungkinkan pertemuan tatap muka
I

virt k bimbingan karir, wawancara, dan

a. Platform Komunikasi:
/ o ; o Aplikasi Pesan: Aplikasi seperti Slack dan Microsoft

diskusi ke yok.

k
b. Dokumentasi erbagi Informasi:
o Cloud Storage: penyimpanan cloud seperti
Google Drive dan Dr memungkinkan berbagi
dan mengelola dokumz ting terkait dengan

perencanaan karir. l
D. Studi Kasus: Sukses Petani Milenial &Q
ilenial

Studi kasus mengenai kesuksesan p
dapat memberikan wawasan tentang bagaiman Si
muda dapat mencapai kesuksesan dalam sektor per\as}
melalui inovasi, teknologi, dan strategi yang efekaf.
Berikut adalah beberapa contoh studi kasus dari petani
milenial yang berhasil:
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Studi Kasus 1
AgroTech Innovator - Damar, Petani Milenial yang
Menggunakan Teknologi untuk Pertanian Cerdas

Damar, seorang petani milenial dari Jawa Timur,
memulai usaha pertanian modern dengan latar belakang
endidikan teknik pertanian. Dengan memanfaatkan

ologi, ia bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
)ﬁ tivitas pertanian tradisional di wilayahnya.

Inis Strategi
1. Per@an Internet of Things (loT):

o Da ay enerapkan teknologi loT  untuk
mem @ondisi tanah, kelembapan, dan cuaca
secara rea Sensor yang dipasang di lahan
pertanian m mkan data langsung ke aplikasi

smartphone, m %inkan pemantauan dan
pengelolaan yang | iw ien.

2. Sistem Irigasi Otomatis: #
o Menggunakan sistem irigasi gOtomatis yang
terhubung dengan sensor kn tanah,
Damar dapat menghemat air dan m jmalkan

penggunaan sumber daya.

3. Pemasaran Digital: \%
o Damar memanfaatkan platform e-commerce
media sosial untuk memasarkan produknya secara
langsung kepada konsumen. Ini membantu
meningkatkan akses pasar dan meningkatkan
pendapatan.

PETANI MILENIAL | 30



Hasil dan Dampak

e Peningkatan Produktivitas: Dengan teknologi yang
diterapkan, produktivitas pertanian Damar meningkat
sebesar 30%.

e Penghematan Biaya: Sistem irigasi otomatis
: mengurangi konsumsi air dan biaya operasional

sebesar 20%.
;/K: ses Pasar yang Lebih Luas: Pemasaran digital
uka akses ke pasar nasional dan internasional,
i tkan pendapatan dan profitabilitas usaha.

/ Studi Kasus 2
GreenFarm @es - Laila, Petani Milenial yang
Mengintegrasi ertanian Berkelanjutan

Laila, seorang petani mféf dari Sumatera Barat,
memulai GreenFarm Ventures; s?bﬁ usaha pertanian
organik yang fokus pada praktik peftanian, berkelanjutan.
Dengan latar belakang pendidikan di @g lingkungan,
Laila berkomitmen untuk mengurangi da

;@wgkungan
dari praktik pertanian konvensional. O

Inisiatif dan Strategi \9
1. Pertanian Organik:
o GreenFarm  Ventures menerapkan prin
pertanian organik, menggunakan pupuk alami dan
metode pengendalian hama vyang ramah

lingkungan. Ini  membantu  meningkatkan
kesehatan tanah dan kualitas produk.
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2. Integrasi Sistem Pertanian:

o Laila mengintegrasikan sistem pertanian seperti
rotasi  tanaman dan  agroforestry  untuk
meningkatkan biodiversitas dan mengurangi erosi
tanah.

& 3. Edukasi dan Kesadaran:

o Selain menjalankan usaha pertanian, Laila aktif
lam memberikan pelatihan dan seminar tentang

da
/@'tanian berkelanjutan kepada petani lokal dan

itas.

Hasil dan Da

o Keberlanj ingkungan: Praktik pertanian organik
dan sistem ifitegrasi mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, erti pencemaran tanah dan

air.
¢ Permintaan Pasar: Pro@ nik Laila mendapat

permintaan yang tinggi dari pas}mkal dan konsumen
yang peduli lingkungan. §

e Edukasi dan Pemberdayaan: Pelatih @iiberikan
kepada petani lokal membantu katkan
kesadaran dan adopsi praktik pertanian ber

jrtan
di wilayah tersebut. \ ;&
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Studi Kasus 3
FarmTech Solutions - Ari, Petani Milenial yang
Mengadopsi Teknologi Drone

Ari, seorang petani milenial dari Bali, memulai
FarmTech Solutions dengan fokus pada penggunaan
nologi drone untuk memantau dan mengelola lahan
anian. Dengan latar belakang di bidang teknik dan
'yz‘ ta, Ari ingin meningkatkan efisiensi dan akurasi

dal
Inisiatif egi
1. Pemant han dengan Drone:

n drone untuk memantau lahan
pertanian gumpulkan data gambar yang

membantu d lisis kondisi tanaman dan
identifikasi masa ah)%;ti hama atau penyakit.

2. Analisis Data dan Big Data: l
o Data yang dikumpulkan éleh drone dianalisis

menggunakan perangkat lun alitik  untuk
menghasilkan wawasan yang d igunakan
untuk pengambilan keputusan yang aik.

o FarmTech Solutions menerapkan otomatisasi u
tugas-tugas seperti penyemprotan pestisida
pemupukan berdasarkan data yang diperoleh dari
drone.

3. Otomatisasi Tugas Pertanian: \?@
da
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Hasil dan Dampak

e Peningkatan Akurasi: Pemantauan dengan drone
memungkinkan identifikasi masalah lebih awal dan
lebih akurat, meningkatkan hasil panen dan
kesehatan tanaman.

o Efisiensi Operasional: Otomatisasi mengurangi waktu
/OF dan biaya yang diperlukan untuk tugas-tugas

ertanian, meningkatkan efisiensi operasional.

berhasilan Bisnis: Teknologi drone membantu
Solutions berkembang dan menarik

perhatian investor serta klien baru.
E. Tantangan drencanaan Karir bagi Petani Milenial
Tantangan 0 Perencanaan Karir bagi Petani
Milenial mencermi Wbagai hambatan dan kendala
yang dihadapi oleh gene r?@a dalam sektor pertanian.
Meskipun sektor pertanianm arkan banyak peluang,
ada sejumlah tantangan unik gang harus diatasi oleh

petani milenial untuk sukses dan b bang dalam karir
mereka. Berikut adalah beberapa tanta@tama:
1. Keterbatasan Akses ke Teknologi O

a. Infrastruktur Teknologi:

o Koneksi Internet: Di beberapa daerah ,
keterbatasan akses ke internet yang cepls}h
stabil dapat membatasi kemampuan pe(@
milenial untuk mengakses informasi, pelatihan,
dan alat teknologi terbaru.

o Perangkat dan Peralatan: Kurangnya akses ke

perangkat modern dan peralatan pertanian
canggih dapat menghambat adopsi teknologi
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yang dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

b. Biaya Teknologi:
o Investasi Awal: Teknologi pertanian modern
sering kali memerlukan investasi awal yang besar,
@ yang mungkin sulit dijangkau oleh petani muda
yang baru memulai atau yang memiliki sumber
daya terbatas.

@ Iklim dan Ketidakpastian Cuaca

a. Ri uaca Ekstrem:

o Cua@ Terduga: Perubahan iklim dan cuaca
ekstre rti kekeringan, banjir, dan badai,

dapat m ruhi hasil panen dan stabilitas
pendapatan Me?ap(
o Perencanaand nﬁ)} asi: Petani milenial perlu

mengembangkan ?\ perencanaan yang
tangguh untuk mengdtasi

lldampak perubahan
iklim dan ketidakpastian c

b. Variabilitas Musiman: &Q

o Ketidakpastian Musim Tanam:

pastian
dalam pola musim tanam dan panen mQ n
perencanaan yang fleksibel dan adaptifﬁgi
meminimalkan kerugian dan memaksimal@

hasil.

3. Akses ke Pendidikan dan Pelatihan
a. Keterbatasan Program Pendidikan:
o Pendidikan Formal: Keterbatasan program
pendidikan formal dalam bidang pertanian di
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beberapa daerah dapat menghambat akses
petani milenial ke pengetahuan dan keterampilan
terbaru.

o Pelatihan Praktis: Kurangnya pelatihan praktis
dan kesempatan belajar langsung dapat
membatasi kemampuan petani muda untuk

@ menerapkan teknik pertanian modern dan

/p inovatif.
%@ya Sumber Daya:
e

¥
ri Pembelajaran: Akses terbatas ke materi
pem%&an dan sumber daya pelatihan yang

releva t menghambat pengembangan
keteramp wengetahuan.
4. Akses ke Modal dan er%}an

a. Pendanaan Awal:
o Sumber Pembiayaan: Ke;rbatasan akses ke
modal awal dan pembiayaan

ntuk investasi
dalam peralatan, teknologi,;@infrastruktur
dapat menjadi hambatan signifik rQ
o Kredit dan Pinjaman: Kesu Qd{alam
mendapatkan kredit atau pinjaman den at
a

yang menguntungkan  dapat meﬂ@'

kemampuan petani milenial u
mengembangkan usaha pertanian mereka.

(@]

b. Manajemen Keuangan:
o Keterampilan Keuangan: Petani milenial
mungkin  menghadapi  tantangan  dalam
mengelola keuangan usaha mereka, termasuk
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perencanaan anggaran, pengelolaan kas, dan
pengendalian biaya.

5. Perubahan dalam Struktur Pasar dan Konsumsi
a. Tren Konsumen:

b. Persaingan Pas)@
o Kompetisi Globa

o Permintaan Konsumen: Perubahan dalam

preferensi konsumen dan tren pasar dapat
mempengaruhi permintaan produk pertanian,
memerlukan petani milenial untuk menyesuaikan

oduksi mereka.
&siﬁkasi Produk: Kebutuhan  untuk
N A

produk agar sesuai dengan
pasar dapat menambah kompleksitas
peren an manajemen usaha pertanian.

rsaingan dari produk
pertanian internasi(?(apat mempengaruhi
harga dan margin keu ur?menuntut petani
milenial untuk mengadopsi %( yang lebih

efisien dan inovatif.

6. Budaya dan Persepsi Sosial O
a. Stigma Terhadap Pertanian:
o Gambaran Negatif: Stigma bahwa peker&\?'

sektor pertanian kurang bergengsi atau ti
menguntungkan dapat mempengaruhi minat da
partisipasi generasi muda dalam industri ini.
Pengakuan Karir: Kurangnya pengakuan dan
dukungan sosial terhadap karir pertanian dapat
menyulitkan petani milenial dalam
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mengembangkan dan mempromosikan usaha
mereka.

b. Transisi Generasi:
o Warisan dan Kepemilikan: Peralihan kepemilikan
tanah dan usaha dari generasi tua ke generasi
A muda dapat menghadapi tantangan hukum dan
/p administratif, serta konflik dalam manajemen.

7. rampilan Manajerial dan Kepemimpinan
a. laan Usaha:
o erampilan Manajerial: Keterampilan

ma rmdan kepemimpinan yang kurang dapat
mem i efektivitas pengelolaan usaha

pertanianf\t suk pengaturan sumber daya,
staf, dan pros@ﬁ sional.
o Strategi Bisnis: ﬁ?* atasan dalam strategi
bisnis dan perenca ?@ngka panjang dapat
h

menghambat pertum ai dan keberlanjutan
usaha pertanian. &
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BAB 4
PENGEMBANGAN KARIR PETANI MILENIAL

A. Pengertian Pengembangan Karir
Pengembangan karir adalah proses sistematis yang
@ melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
gkah-langkah yang diambil untuk mencapai tujuan
rir individu. Proses ini mencakup berbagai kegiatan
dirancang untuk meningkatkan keterampilan,
pe n, dan pengalaman seseorang, sehingga
merek at mencapai tujuan karir jangka pendek dan

jangka panj Rengembangan karir tidak hanya fokus
pada penca isi pekerjaan tertentu tetapi juga

i
pada pertumbu)&ﬁi dan profesional sepanjang

hayat.

B. Komponen Pengembangan Kafir
1. Penilaian Diri

o Identifikasi Kekuatan d Kelemahan:
Menilai keterampilan, ina® _nilai, dan
preferensi pribadi untuk memaa a yang
diinginkan dan diperlukan dalam a&

o Tes dan Alat Penilaian: Menggunak@
penilaian seperti tes minat Kkarir,
kepribadian, dan penilaian keterampila

untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam.
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2. Penetapan Tujuan

27

O

o

Tujuan Jangka Pendek dan Jangka Panjang:
Menetapkan tujuan yang spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu
(SMART) untuk arah karir.

Rencana Aksi: Mengembangkan rencana yang
mencakup langkah-langkah konkret untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

bangan Keterampilan

n, dan program pendidikan untuk

p?idikan dan Pelatihan: Mengikuti kursus,
me h keterampilan dan pengetahuan

yang ewuntuk mencapai tujuan karir.
Pengalama f(erja: Mendapatkan
pengalaman ryﬁ melalui  pekerjaan,

magang, atau proyelfuntuk mengembangkan
keterampilan yang relev,

4. Pembangunan Jaringan

O

Jaringan  Profesional: Me dan
memelihara hubungan dengan profesiamal di
industri yang relevan melalui netweorking,
asosiasi profesional, dan acara industri.

Mentoring: Mencari mentor yang dapa
memberikan bimbingan, dukungan, dan
nasihat dalam pengembangan karir.
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5. Evaluasi dan Penyesuaian

o Evaluasi Berkala: Menilai kemajuan terhadap
tujuan yang telah ditetapkan dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan berdasarkan hasil
yang dicapai dan perubahan dalam kondisi
atau tujuan.

o Adaptasi terhadap Perubahan: Menyesuaikan
/ rencana karir berdasarkan perubahan dalam

industri, pasar kerja, atau kebutuhan pribadi.

6. a@en Karir

o naan Karir: Merencanakan jalur karir

i dengan aspirasi, keterampilan,
dan k 4; yang tersedia.
o Pengelolaa Mengelola perkembangan

karir dengan str yang sesuai untuk
memaksimalkan p%

a dan menghadapi
tantangan. L
C. Tujuan Pengembangan Karir O

1. Peningkatan Keterampilan dan Pengetahu@

o Pengembangan Kompetensi: Menmg%

keterampilan teknis dan non-teknis u
memenuhi tuntutan pekerjaan dan
meningkatkan kinerja.

2. Kepuasan dan Realisasi Pribadi

o Pencapaian Tujuan: Mencapai kepuasan kerja
dan realisasi pribadi melalui pencapaian
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tujuan karir yang sesuai dengan minat dan
nilai individu.

3. Kemajuan dan Promosi

o Kenaikan Pangkat: Mempersiapkan diri untuk
mendapatkan promosi dan tanggung jawab

@ yang lebih besar di tempat kerja.

@eberlanjutan Karir
@ Pengembangan Jangka Panjang: Menciptakan
ncana jangka panjang untuk pertumbuhan

dan keberlanjutan karir yang berkelanjutan.

Sektor pertanidn inkan peran penting dalam
ekonomi global dan lokalg#Sefta menyediakan berbagai

peluang karir yang dapat ?‘ oleh individu yang
berminat. Peluang pengem a:? karir di sektor
pertanian meliputi berbagai bidang, mulaj dari penelitian
dan teknologi hingga manajemen d

Berikut adalah  beberapa area
pengembangan karir di sektor pertanian:

D. Peluang Pengemb%ir di Sektor Pertanian

irausahaan.

1. Teknologi Pertanian dan Inovasi \?@

o Agroteknologi: Pengembangan dan penerap
teknologi baru dalam pertanian, termasuk sistem
pertanian presisi, penggunaan drone, dan sensor
untuk memantau kondisi tanaman.

o Bioteknologi Pertanian: Penelitian dan
pengembangan dalam rekayasa genetika,
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2. M

A

2>

biopestisida, dan varietas tanaman unggul untuk
meningkatkan hasil dan ketahanan tanaman.

anajemen Pertanian

Manajemen Operasional: Pengelolaan operasi
pertanian, termasuk perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan kegiatan
sehari-hari di lahan pertanian.

epemimpinan dan Manajerial: Posisi manajerial
rusahaan pertanian, koperasi, atau organisasi
merintah yang bekerja di sektor pertanian.

3. Kewirau Pertanian

Pertanian @Ianjutan: Mengembangkan dan
mengelola ertanian yang menerapkan

praktik berkela '?\dan ramah lingkungan,
seperti pertanian orga

y?a\u agroforestry.
Inovasi Produk: Memul4i u%baru yang terkait
er

dengan pengolahan hasil tanjan, pemasaran
produk, dan pengembangan pa@u.

4. Penelitian dan Pengembangan O

Penelitian Pertanian: Bekerja di a
penelitian untuk mengkaji cara-cara baru 'da

meningkatkan  hasil pertanian, mengur
dampak lingkungan, dan memecahkan masala
yang dihadapi petani.

Konsultasi dan Pengembangan: Memberikan
layanan konsultasi kepada petani dan pelaku

PETANI MILENIAL | 44



industri untuk mengimplementasikan teknologi
dan praktik terbaru.

5. Pendidikan dan Pelatihan

%,

enyuluhan Pertanian: Bekerja sebagai penyuluh
ian untuk membantu petani menerapkan

Pengajaran dan Pelatihan: Mengajar di lembaga
pendidikan pertanian atau memberikan pelatihan
kepada petani dan pekerja pertanian tentang
praktik dan teknologi terbaru.

n
@ pertanian yang efisien dan ramah
lin kunjé

6. Kebijakan kasi

Kebijakan Wn: Bekerja di lembaga
pemerintah atau ?ﬁasi non-pemerintah untuk
merancang dan m % n kebijakan pertanian
yang mendukung pengembarngan sektor pertanian.
Advokasi dan Lobi: Bekerja'untukgempengaruhi

kebijakan publik dan mend dukungan

untuk isu-isu penting di sektor pe

E. Studi Kasus: Program Pengembangan Karir di Kalanga
Petani Milenial

Petani milenial merupakan generasi baru dalam

sektor pertanian yang menghadapi tantangan dan
peluang unik. Dengan latar belakang pendidikan yang
lebih baik dan keterampilan teknis yang lebih tinggi,
petani milenial sering kali mengadopsi teknologi modern
dan metode inovatif dalam pertanian. Namun, mereka
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juga menghadapi tantangan terkait dengan peralihan
dari metode tradisional, akses ke modal, dan
pengelolaan usaha pertanian yang efisien.

1. Inisiatif Pemerintah dan Lembaga Swasta
a. Program Pelatihan dan Pendidikan
@ e Pelatihan Teknologi Pertanian: Banyak

pemerintah daerah dan lembaga swasta
/p/ menyelenggarakan pelatihan tentang teknologi
@pertanian terbaru, termasuk penggunaan
e, sistem pertanian presisi, dan perangkat
& anajemen pertanian. Contohnya adalah
Q yang  diselenggarakan  oleh
Kem Pertanian di beberapa negara
yang m apkan kursus dan workshop untuk
petani mﬂe@

e Kursus KeW|ra rogram pendidikan
yang berfokus pada %

usahaan pertanian,
yang mengajarkan pet;Pmllenial tentang

manajemen usaha, pemasar, dan inovasi
produk. Misalnya, Koperasi Perfapnian Mandiri
di Indonesia menawarkarG) latihan
kewirausahaan kepada petani muda. O

b. Akses ke Modal dan Dukungan Keuangan \9:/:

e Subsidi dan Pinjaman: Program pemeri
atau lembaga keuangan yang menyediaka
subsidi atau pinjaman dengan bunga rendah
untuk petani milenial guna membeli peralatan
modern atau memulai usaha pertanian baru.
Contohnya adalah Program Kredit Usaha
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Rakyat (KUR) di Indonesia yang menawarkan
pinjaman untuk petani.

c. Penyuluhan dan Konsultasi

A

27

Penyuluhan Pertanian: Layanan penyuluhan
yang membantu petani milenial menerapkan
praktik  terbaik dalam pertanian dan
menyelesaikan masalah teknis. Misalnya, Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Pertanian di Indonesia menyediakan
;f nan ini.

a

nsultasi Teknologi: Program konsultasi
tekifolégi yang memberikan bimbingan teknis
tent ggunaan teknologi pertanian
terbaru ‘daf imtegrasi teknologi dalam praktik

pertanian s ri.

2. Inisiatif oleh Organisa II\?(- emerintah (NGO)
a. Program Inovasi dan Kewifausahaan

Program Inkubasi: NGO ti Yayasan Petani
Muda Sejahtera menawarkan g
bagi petani milenial yang menc

ogram inkubasi
ppelatihan,
pendampingan, dan akses 'ringan
profesional untuk mendukung usaha@nian
mereka.

Pengembangan Produk: Program
mendukung petani milenial dala
mengembangkan dan memasarkan produk

pertanian mereka, termasuk pelatihan tentang
pengemasan dan branding.
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b. Dukungan Jaringan dan Komunitas
e Komunitas Petani Milenial: Pembentukan
komunitas atau jaringan petani milenial yang
memungkinkan berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan praktik terbaik. Komunitas
Pertanian Milenial di beberapa negara
@ menyediakan platform untuk petani muda

/p berkolaborasi dan belajar dari satu sama lain.
toh Praktis

k "Smart Farm"
-ékripsi: Program vyang mengintegrasikan
ey i canggih seperti sensor loT, sistem
ot i

dan data analitik untuk

mening a efisiensi  pertanian. Petani
milenial Werlibat dalam proyek ini
mendapatkan ?wan dan dukungan teknis
dari perusahaan4ek i pertanian.

e Hasil: Petani yang gnehgikuti program ini
mengalami peningkata sil panen dan

efisiensi operasional. &
b. Program Kewirausahaan Pertania GO
o Deskripsi: Program yang menawarke latihan
kewirausahaan, bimbingan bisnis, da e
pasar bagi petani milenial. Program inj

mencakup pengembangan model bisnis &

strategi pemasaran.

¢ Hasil: Peserta program melaporkan
peningkatan dalam kemampuan bisnis mereka
dan sukses dalam memperluas pasar untuk
produk pertanian mereka.

PETANI MILENIAL | 48



PETANI MILENIAL | 43



BAB 5

IMPLEMENTASI PERENCANAAN DAN
PENGEMBANGAN KARIR DI SEKTOR PERTANIAN

A. Langkah-Langkah Implementasi Perencanaan dan
engembangan Karir di Sektor Pertanian

Perencanaan dan pengembangan karir di sektor

/\'an melibatkan sejumlah langkah penting yang

h r@m untuk memastikan bahwa program tersebut

efek emenuhi kebutuhan petani. Berikut adalah

langkah-lan E?utama dalam implementasi perencanaan

dan pengem @karir di sektor pertanian:

1. Analisis Kebutu®% Penetapan Tujuan

a. Penilaian Kebut
e Survei dan Wa %} : Melakukan survei dan
wawancara dengan % manajer pertanian,
dan pemangku kepentingan untuk
mengidentifikasi keterampfilan dan pengetahuan
yang diperlukan.

e Analisis Gap: Menilai kesenj antara

keterampilan yang ada dan keteram@,/ang
dibutuhkan di sektor pertanian.

b. Penetapan Tujuan §
e Tujuan Program: Menetapkan tujuan jangk

pendek dan jangka panjang dari program
perencanaan dan pengembangan karir, seperti
peningkatan keterampilan, peningkatan
produktivitas, dan pengembangan
kewirausahaan.
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e Sasaran yang Terukur: Menetapkan indikator
kinerja. dan hasil vyang terukur untuk
mengevaluasi keberhasilan program.

2. Pengembangan Kurikulum dan Materi Pelatihan
a. Desain Kurikulum
: e Kurikulum Relevan: Mengembangkan kurikulum

yang mencakup topik-topik seperti teknologi
/p/ pertanian terbaru, manajemen usaha pertanian,

@an kewirausahaan.
. ul Praktis: Menyusun modul pelatihan yang
eykan teori dan praktik, termasuk studi

@Iasi, dan latihan lapangan.
b. Pengembang&mber Daya
e Materi Aja sun materi ajar yang mudah

dipahami, ter ?ﬁuku panduan, presentasi,
dan video pelatih /

e Instruktur dan Fasilitator: lMerekrut instruktur
yang memiliki pengalamafi dan keahlian dalam
sektor pertanian serta kemam engajar.

3. Pelaksanaan Program OO

a. Implementasi Pelatihan
e Jadwal dan Format: Menyusun jadwal pe@
yang fleksibel dan menentukan format pelats

n
seperti pelatihan tatap muka, online, a§

kombinasi keduanya.

kas

¢ Lokasi Pelatihan: Menyediakan fasilitas pelatihan
yang memadai, termasuk ruang kelas,
laboratorium, dan akses ke teknologi pertanian.
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b. Penyuluhan dan Dukungan
e Pendampingan: Menyediakan sesi pendampingan

dan bimbingan untuk peserta pelatihan.

e Layanan Konsultasi: Menawarkan layanan

A

A

asi dan Penilaian
an Balik Peserta
. ioner dan Survei: Mengumpulkan umpan

konsultasi untuk membantu petani dalam
menerapkan keterampilan baru dan mengatasi
tantangan.

k dari peserta mengenai efektivitas program,
mat tihan, dan instruktur.

Penilaian&erja: Menilai peningkatan
keterampil engetahuan peserta setelah

mengikuti pela z%

b. Evaluasi Program

Analisis Data: Mengandlisis tata dari umpan balik
dan hasil penilaian “untuk, menentukan
keberhasilan program. &

Rekomendasi: Mengembangkan dasi

untuk perbaikan berdasarkan hasil eval@iasi

5. Penyusunan Rencana Pengembangan Berkelanjlka?
a. Strategi Keberlanjutan

Kemitraan: Menjalin kemitraan dengan lembaga
pendidikan, industri, dan pemerintah untuk
mendukung keberlanjutan program.

Pendanaan: Mencari sumber pendanaan
tambahan dari sponsor, hibah, atau donor.
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b. Pengembangan Berkelanjutan
e Pembaruan Kurikulum: Melakukan pembaruan
kurikulum secara berkala untuk mengikuti
perkembangan terbaru di sektor pertanian.

e Program Lanjutan: Mengembangkan program
lanjutan untuk terus mendukung pengembangan

@ ; karir peserta.

B. Per@ aga Konseling dalam Mendukung Karir Petani
L konseling memainkan peran penting dalam

menduku /eembangan karir petani dengan
menyediakan nan yang membantu mereka
mengidentifikasi @bkarir, mengatasi tantangan, dan
memanfaatkan pe ang ada. Berikut adalah

beberapa peran uta baga konseling dalam

mendukung karir petani: (
1. Penilaian dan Identifikasi Keb#tuhan
a. Penilaian Karir
e Evaluasi Keterampilan dan nat: Lembaga
konseling membantu peta gevaluasi

keterampilan, minat, dan potensi ?f untuk

menentukan jalur karir yang sesuai ({di sektor

pertanian. \9

¢ Penilaian Kesehatan Psikologis: Menilai kondis
psikologis petani yang mungkin mempengaruhi
kemampuan mereka dalam pengambilan
keputusan karir dan pengelolaan stres.
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b. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan
o Analisis Kesenjangan Keterampilan:
Mengidentifikasi kesenjangan antara keterampilan
saat ini dan keterampilan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan karir di sektor pertanian.

: o Kebutuhan Pelatihan: Menyusun rencana

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
/p spesifik petani untuk meningkatkan keterampilan

a.In si Karir
o Kat rir: Menyediakan informasi tentang
arir di sektor pertanian, termasuk

, 4alur pendidikan, dan kualifikasi
%
e Tren Industri: N@r' an informasi tentang
tren terkini dalam sy}o\ pertanian, seperti
adopsi teknologi baru, p ahan pasar, dan
kebutuhan industri. &
b. Riset dan Analisis
e Analisis Pasar Kerja: Memb petani
memahami kondisi pasar kerja, p n
keterampilan, dan prospek pekerjaan di&)
pertanian. &

e Penelitian Peluang: Mengidentifikasi peluang
baru dan emerging trends vyang dapat
dimanfaatkan oleh petani untuk pengembangan
karir mereka.

ereka.
2. Pe @q Informasi dan Riset Karir
a

yang dibutu
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3. Penyuluhan dan Bimbingan
a. Konseling Individu
e Sesi Konseling: Menyediakan sesi konseling
individu untuk membantu petani dalam
perencanaan karir, pengambilan keputusan, dan
penyelesaian masalah yang mungkin dihadapi.

merancang rencana karir yang realistis dan terukur,
/ ermasuk langkah-langkah spesifik untuk mencapai

n mereka.
b. Bi&g:(}dan Dukungan
i

e Ment Menyediakan program mentoring

@; ¢ Pengembangan Rencana Karir: Membantu petani

nasihat.

e Dukungan Psikol%awarkan dukungan
a

psikologis untuk mem tani mengatasi stres
dan tantangan emosional yaé-@rkait dengan karir

mereka. &
4. Penyediaan Akses ke Sumber Daya O

a. Akses ke Pelatihan dan Pendidikan

e Program Pelatihan: MenghubungkaQ i
dengan program pelatihan dan pendidika%

dengan ional berpengalaman di sektor
pertanian nwemberikan bimbingan dan

relevan untuk pengembangan keteramp
mereka.

¢ Sumber Daya Pendidikan: Menyediakan akses ke
bahan pendidikan, kursus online, dan workshop
yang dapat membantu petani dalam
meningkatkan keterampilan mereka.
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b. Jaringan dan Koneksi
e Networking: Membantu petani membangun
jaringan profesional dengan menghubungkan
mereka dengan organisasi, asosiasi, dan

kelompok industri.

e Sumber Informasi: Memberikan informasi
/ 0 tentang berbagai sumber daya, termasuk hibah,
/p/ subsidi, dan program dukungan yang tersedia

untuk petani.
5. Ev &n Penilaian Berkala
asi

K

rkala: Melakukan evaluasi berkala
ajuan petani dalam mencapai

tujuan ka ka dan menyesuaikan rencana
karir jika dipe@

¢ Umpan Balik: Mefig lkan umpan balik dari
petani untuk menilaief%

as layanan konseling
dan melakukan perbaikaangdiperlukan.

b. Penyesuaian Rencana &
e Revisi Rencana Karir: Membantup ' merevisi

dan menyesuaikan rencana Kka mereka
berdasarkan perkembangan baru, n

pasar, atau hasil evaluasi. &

C. Evaluasi Program dan Dampak terhadap Karir Petani
Evaluasi program pengembangan karir di sektor
pertanian adalah proses penting untuk menentukan
efektivitas dan dampak dari program tersebut terhadap
karir petani. Evaluasi yang baik tidak hanya mengukur

PETANI MILENIAL | 2B



pencapaian tujuan program tetapi juga mengidentifikasi
area perbaikan untuk memastikan bahwa program dapat
memberikan manfaat maksimal. Berikut adalah langkah-
langkah kunci dalam evaluasi program dan penilaian
dampaknya terhadap karir petani:
1. Penentuan Kriteria Evaluasi
@ a. Kriteria Efektivitas Program
¢ Pencapaian Tujuan: Mengukur sejauh mana tujuan
/p/ rogram, seperti peningkatan keterampilan dan
gembangan kewirausahaan, telah tercapai.

. I@San Peserta: Menilai kepuasan peserta
terhad ateri pelatihan, metode pengajaran,

dan dn yang diberikan.

b. Kriteria Dam ir

e Perubahan % erampilan: Mengukur

peningkatan ke e% n teknis dan manajerial
yang diterima oleh pz:)\

e Peningkatan Penghasila enilai dampak

program terhadap peningkatan gendapatan atau
produktivitas petani.

e Peluang Karir: Mengidentifikasi se anyak

peserta berhasil memperoleh atau meni n
posisi kerja atau kewirausahaan baru.

2. Pengumpulan Data &

a. Metode Pengumpulan Data
e Survei dan Kuesioner: Mengumpulkan umpan
balik dari peserta tentang pengalaman mereka
dan hasil yang dicapai setelah mengikuti
program.
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e Wawancara dan Diskusi Kelompok: Melakukan
wawancara mendalam dan diskusi kelompok
dengan peserta, instruktur, dan pemangku
kepentingan untuk mendapatkan perspektif
kualitatif.

menganalisis data kuantitatif tentang pencapaian

%rget program dan hasil yang dicapai oleh
erta.

. oran Keuangan: Menilai dampak finansial
pro eperti perubahan dalam pendapatan

danp n peserta.

3. Analisis dan Int%
a. Evaluasi Hasil Pro ?

¢ Perbandingan Targ
hasil yang dicapai depgary tujuan yang telah
ditetapkan untuk mene n sejauh mana

program berhasil. &
e Analisis Tren: Mengidentifikasi 4r tau pola

dalam data untuk memahami fakt or yang

b. Data Kinerja
/ OF e Analisis Statistik: Mengumpulkan dan

asil: Membandingkan

mempengaruhi hasil program. \9
b. Penilaian Dampak Karir @
o Efektivitas Pelatihan: Menilai  bagaima

peningkatan keterampilan dan pengetahuan
mempengaruhi kinerja dan kemajuan karir peserta.

e Dampak Ekonomi: Menganalisis bagaimana
program  berkontribusi pada  peningkatan
pendapatan dan peluang ekonomi bagi petani.
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4. Umpan Balik dan Perbaikan
a. Mengumpulkan Umpan Balik
e Survei Pasca-Program: Menggunakan survei
pasca-program untuk mengumpulkan umpan
balik dari peserta tentang manfaat dan tantangan
yang dihadapi.

peserta untuk mendengarkan saran dan
rekomendasi mereka.

@; e Sesi Diskusi: Mengadakan sesi diskusi dengan

ntasi Perbaikan

omendasi Perbaikan: Mengembangkan
rekox si berdasarkan hasil evaluasi untuk
menin aspek-aspek program yang kurang

efektif.
e Pembaruan %\ Melakukan perubahan

pada  kurikulum etode pelatihan, dan
dukungan untuk ‘mesigatasi masalah yang
diidentifikasi dan meningk hasil.

5. Pelaporan dan Penyebaran Hasil &
a. Laporan Evaluasi Q
o Dokumentasi Temuan: Menyu aporan
evaluasi yang mendokumentasikan n
utama, analisis, dan rekomendasi.
¢ Presentasi Hasil: Menyajikan hasil eval§
kepada pemangku kepentingan, termasuk donor,
pengelola program, dan lembaga terkait.

b. Penyebaran Hasil
e Publikasi: Menerbitkan hasil evaluasi dalam
bentuk laporan atau artikel untuk dibagikan
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kepada komunitas dan pemangku kepentingan
yang lebih luas.

e Diskusi Kebijakan: Menggunakan temuan
evaluasi untuk berpartisipasi dalam diskusi
kebijakan dan perencanaan program di masa
depan.

jy( sus: Implementasi Program di Lapangan

us: Program Pelatihan dan Pengembangan
Karlr@ Petani di Indonesia

Di | ia, sektor pertanian adalah salah satu
sektor pen menopang ekonomi dan mata
pencaharian b rang. Namun, petani sering

menghadapi tanta ait keterampilan, teknologi,
dan akses ke pasa gram pelatihan dan

pengembangan karir yan 2@5” dapat membantu
petani meningkatkan ete ampllan mereka,
mengadopsi teknologi baru meningkatkan
produktivitas serta pendapatan mer

Program yang diteliti adalah pro latihan
yang dilaksanakan di Provinsi Jawa Barat, lhdo
Program ini dirancang untuk mening n
keterampilan  teknis petani, manajerial,
kewirausahaan melalui serangkaian pelatihan
dukungan teknis.
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2. Langkah-Langkah Implementasi
a. Perencanaan dan Persiapan
o Identifikasi Kebutuhan: Melakukan survei untuk
menentukan keterampilan yang dibutuhkan oleh
petani dan area yang memerlukan peningkatan.

¢ Pengembangan Kurikulum: Menyusun kurikulum
/OF pelatihan yang mencakup teknologi pertanian

terbaru, teknik manajerial, dan strategi

%emasaran.
b. ﬁgaan Program

tihan Teknis: Menyediakan pelatihan
lan @-\engenai teknologi pertanian seperti

pengg esin modern, teknik pemupukan,
dan peng lign hama.

e Pelatihan M O?ﬂ dan Kewirausahaan:
Mengadakan w y tentang manajemen
usaha, perencanaan iI§nis, dan strategi
pemasaran.

e Pendampingan: Menyediaka&ndampingan
individu dan kelompok untuk tu petani
menerapkan pengetahuan baru danstp€ngatasi
masalah yang dihadapi.

c. Pengumpulan Data dan Evaluasi \?@
e Pengumpulan Umpan Balik: Mengumpulk
umpan balik dari peserta mengenai materi

pelatihan, metode pengajaran, dan dukungan
yang diberikan.
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e Penilaian Dampak: Mengukur perubahan dalam
keterampilan, produktivitas, dan pendapatan
petani setelah mengikuti program.

d. Penyusunan Laporan dan Tindak Lanjut
e Laporan Evaluasi: Menyusun laporan yang
: mendokumentasikan temuan utama, hasil

program, dan rekomendasi untuk perbaikan.
;/: Penyebaran Hasil: Membagikan hasil evaluasi
@pada pemangku kepentingan dan
gunakan informasi untuk merancang
?Ianjutan.
3. Hasil dan @(
a. Peningkatan@qmpilan
o Keterampi kpologi: Petani menunjukkan
peningkatan 'a?qn dalam penggunaan
teknologi pertani n, termasuk mesin dan
teknik pertanian yang Ijz\\zﬁsien.
o Keterampilan Manajerialf’ Terj

dalam kemampuan ma
perencanaan bisnis dan pengelo

i peningkatan
rial, seperti

angan.
b. Peningkatan Produktivitas dan Pendapat@
e Produktivitas: Terdapat peningkatan da asil

panen dan efisiensi operasional.

e Pendapatan: Petani melaporkan peningkatan
pendapatan sebagai hasil dari produktivitas yang
lebih tinggi dan strategi pemasaran yang lebih
efektif.
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¢. Dukungan dan Jaringan
e Jaringan Profesional: Petani memperoleh akses
ke jaringan profesional dan sumber daya yang
mendukung pengembangan karir mereka lebih
lanjut.

: d. Tantangan dan Area Perbaikan

o Kendala Logistik: Beberapa petani menghadapi
/9 kendala logistik dalam mengakses pelatihan dan

@meer daya.
° tuhan Berkelanjutan: Ada kebutuhan untuk

ungan berkelanjutan dan program tindak
lanj @uk memastikan penerapan jangka

panja 6\
4@/\}
&O
O\S‘
<&
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BAB 6
MASA DEPAN KARIR PETANI MILENIAL

A. Tren Masa Depan di Sektor Pertanian
Sektor pertanian menghadapi berbagai perubahan
& dan inovasi yang dipengaruhi oleh teknologi, kebijakan,
n perubahan iklim. Berikut adalah beberapa tren masa
/gzn yang diperkirakan akan membentuk sektor

1. Ado

ian:

i Teknologi Digital dan Otomatisasi

a. TeknolggiPertanian Presisi
e Pen Sensor dan loT: Sensor yang

terintegr@s
memungki
tanaman, da
meningkatkan efisi ;}m hasil panen.

Drones dan Robot: ngﬁ;aan drones untuk
pemantauan tanaman an _robot untuk
penanaman serta perawatag\tamaman akan
mengurangi ketergantungan p aga kerja
manusia dan meningkatkan akura@

gan Internet of Things (loT)
mantauan kondisi tanah,
secara real-time untuk

b. Big Data dan Analisis O

Data Pertanian: Pengumpulan dan analis

besar untuk membuat keputusan yang lebi
baik tentang pola tanam, pemupukan, dan
pengendalian hama.

Kecerdasan Buatan (Al): Al digunakan untuk
meramalkan cuaca, memprediksi hasil panen,
dan mengelola sumber daya secara lebih efisien.
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2. Pertanian Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan
a. Teknik Pertanian Berkelanjutan

A, .

27

Pertanian Organik: Peningkatan penggunaan
metode organik yang mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia sintetis dan
mendukung kesehatan tanah.

Agroforestry: Integrasi pohon dan tanaman lain
dalam sistem pertanian untuk meningkatkan

@biodiversitas dan keberlanjutan.
. olaan Sumber Daya Air

knologi Irigasi Efisien: Sistem irigasi cerdas
da at air untuk mengatasi tantangan
keku air dan meningkatkan efisiensi

penggunaa %

3. Perubahan Iklim dan Adaﬂ(a

a. Ketahanan Terhadap Pe baﬁlklim
nge

Varietas Tahan lklim: P mbangan varietas
tanaman yang lebih tahan dap kondisi
ekstrem seperti kekeringan da inggi.

Teknik Adaptasi: Praktik pertan@yang
dirancang  untuk  mengurangi k
perubahan iklim, seperti rotasi tanama
pengelolaan tanah.

b. Pengurangan Jejak Karbon

Energi Terbarukan: Penggunaan energi
terbarukan dalam operasi pertanian untuk
mengurangi jejak karbon, termasuk panel surya
dan bioenergi.
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e Penyerapan Karbon: Teknik untuk
meningkatkan penyerapan karbon di tanah dan
vegetasi.

4. Inovasi dalam Rantai Pasokan dan Pemasaran
a. Digitalisasi Rantai Pasokan
: ¢ Platform E-Commerce: Platform digital untuk

memasarkan produk pertanian langsung kepada
/p konsumen, mengurangi  perantara dan
/ meningkatkan keuntungan petani.
@ ckchain: Teknologi  blockchain  untuk
@ﬂ katkan transparansi dan keamanan
tai pasokan pertanian.

da

b. Konsumsi ahan Berkelanjutan

¢ Protein 9@' Peningkatan produksi dan
konsumsi pro O%rna‘rif, seperti daging yang
ditanam di labofat dan produk berbasis
tanaman. %

e Pengurangan Limba Inisiatif untuk
mengurangilimbah makanan&eningkatkan
efisiensi dalam distribusi dan k j.

5. Pendidikan dan Keterampilan di Sektor Per@n
a. Pendidikan dan Pelatihan
o Kurikulum Modern: Integrasi teknologi
praktik berkelanjutan dalam kurikul
pendidikan pertanian untuk mempersiapkan
generasi petani masa depan.

o Pelatihan Berbasis Teknologi: Penggunaan
platform e-learning dan pelatihan berbasis
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A

simulasi  untuk meningkatkan keterampilan
petani.

b. Kewirausahaan Pertanian
e Model Bisnis Baru: Pengembangan model bisnis
baru dan inovatif dalam sektor pertanian,
termasuk usaha kecil dan menengah (UKM)

yang berbasis pada teknologi dan
/p/ keberlanjutan.

B. Perkem@n Karir Petani Milenial
Pe n%fnial, yaitu generasi yang lahir antara

awal 1980- ga pertengahan 1990-an hingga awal

2000-an, akan n@vkan peran penting dalam masa

depan sektor pert Wrubahan teknologi, dinamika

pasar, dan kebutuh ka keberlanjutan akan
n

mempengaruhi perkem karir mereka. Berikut
adalah perkembangan karir petdnimilenial:

1. Adopsi Teknologi dan Inovasi
a. Digitalisasi dan Teknologi Cerdas
e Pertanian Presisi: Petani mile lebih
banyak mengadopsi teknologi énian
presisi seperti sensor tanah, dro n
perangkat berbasis 0T untuk meningk
efisiensi dan hasil panen.

o Aplikasi Mobile: Penggunaan aplikasi mobile
untuk  perencanaan, manajemen, dan
pemantauan pertanian akan menjadi hal yang
umum, membantu petani mengelola
operasional mereka dengan lebih baik.
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b. Kecerdasan Buatan dan Analisis Data
e Al dan Big Data: Penggunaan kecerdasan
buatan (Al) dan analisis data besar untuk
meramalkan hasil panen, mengelola risiko, dan
mengoptimalkan sumber daya akan menjadi
bagian penting dari praktik pertanian milenial.

untuk  tugas-tugas seperti  penanaman,
penyiraman, dan pemanenan akan
eningkatkan produktivitas dan mengurangi

tuhan akan tenaga kerja manual.

A; ¢ Robotika dan Otomatisasi: Implementasi robot

2. Fokus pa{ erlanjutan dan Pertanian Organik
a. Praktik Berkelanjutan

. Pertani& nik: Minat yang meningkat

dalam per@ rganik dan berkelanjutan
akan mendoroy?\ etani  milenial untuk
menerapkan teknil%?‘amah lingkungan dan
mengurangi keterganfung ada bahan kimia.

e Agroforestry dan Pengelblaan Tanah:
Penerapan teknik agroforestry’dan metode
pengelolaan tanah yang lebih njutan
untuk meningkatkan kesuburan t@dan
biodiversitas.

b. Energi Terbarukan Q
nia

e Integrasi Energi Terbarukan: Petani mile
kemungkinan akan memanfaatkan energi
terbarukan seperti tenaga surya dan bioenergi
untuk mengurangi jejak karbon dan biaya energi
operasional.
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3. Kewirausahaan dan Diversifikasi Usaha
a. Model Bisnis Inovatif

/043/.

Kewirausahaan Pertanian: Petani milenial akan
lebih cenderung mengeksplorasi model bisnis
baru seperti agritech startups, pertanian urban,
dan pasar online untuk menjual produk mereka
secara langsung.

Diversifikasi Usaha: Mereka akan diversifikasi

akanan olahan, dan pengolahan produk

usaha mereka untuk mencakup produk dan
anan tambahan seperti agritourism, produksi
ﬁ .

dengan
munitas lokal untuk
meningkatkan akse?}\inovasi dan sumber

an teknologi, lembaga

4. Pendidikan dan Pelatihan Berbasisi

a. Pendidikan dan Pelatihan Digital

E-Learning dan Pelatihan Online: Penj n
penggunaan platform e-learning dan pelatiha
berbasis online untuk memper
keterampilan baru dan memperbarui
pengetahuan mengenai teknologi pertanian
terbaru.

Simulasi dan Virtual Reality: Penggunaan
simulasi dan teknologi virtual reality (VR) dalam

PETANI MILENIAL | 63



pendidikan dan pelatihan untuk memberikan
pengalaman praktis dalam lingkungan yang
aman dan terkendali.

b. Pengembangan Keterampilan Manajerial
e Keterampilan Manajerial dan Kepemimpinan:

Fokus pada pengembangan keterampilan
/ 0 manajerial dan kepemimpinan untuk mengelola
/p/ usaha pertanian dengan lebih efektif dan

beradaptasi dengan perubahan pasar.

5. Damp@?ﬁ dan Ekonomi
a. Penin @K sejahteraan Sosial
¢ Keseja én Petani: Inisiatif untuk
meningka sejahteraan sosial petani
melalui prog }2@gram yang mendukung
keseimbangan kerjaghidup, akses ke layanan

kesehatan, dan dukungan komunitas.

b. Transformasi Ekonomi Loka
o Dampak Ekonomi: Petani %‘enial akan
berkontribusi pada transforma @)mi lokal
dengan menciptakan lapangan é{baru,

meningkatkan produktivitas, dan m

g
pengembangan komunitas. S&

C. Peran Teknologi dan Inovasi di Masa Depan Sektor
Pertanian

Teknologi dan inovasi memiliki peran yang sangat

penting dalam membentuk masa depan sektor

pertanian. Dengan kemajuan pesat dalam berbagai
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bidang teknologi, sektor pertanian diperkirakan akan
mengalami transformasi yang signifikan dalam cara
produksi, pengelolaan, dan distribusi hasil pertanian.
Berikut adalah beberapa aspek utama peran teknologi
dan inovasi di masa depan pertanian:

@ 1. Pertanian Presisi

a. Sensor dan loT
/p/ Monitoring dan Analisis: Sensor tanah dan
tanaman yang terhubung dengan Internet of
ings (loT) memungkinkan pemantauan
&di' tanah, kelembaban, dan kesehatan
ta ecara real-time. Data yang dihasilkan
me petani dalam  pengambilan

keputus g lebih tepat terkait irigasi,
pemupukanfd ngendalian hama.

e Manajemen Terp loT memungkinkan
integrasi berbagai da ri berbagai sumber,
termasuk cuaca, kelemb tanah, dan data

tanaman, untuk meningkat efisiensi dan
hasil pertanian.

b. Drones dan Robotika O

e Pemantauan Udara: Drones diguna k
pemantauan tanaman dari r
mengidentifikasi masalah seperti seran@
hama atau penyakit, dan memetakan are

pertanian dengan detail tinggi.

e Otomatisasi Tugas: Robot dapat digunakan
untuk  tugas-tugas seperti  penanaman,
penyiraman, dan pemanenan, yang mengurangi
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ketergantungan pada tenaga kerja manual dan
meningkatkan produktivitas.

2. Kecerdasan Buatan (Al) dan Big Data
a. Analisis Data Besar
e Prediksi dan Pengambilan Keputusan: Al dan
A analisis data besar membantu petani dalam

memprediksi hasil panen, mengelola risiko, dan

/p merencanakan strategi pertanian yang lebih
/@efekﬁf berdasarkan pola dan tren data.

imisasi Sumber Daya: Teknologi ini dapat

embantu dalam optimisasi penggunaan

su aya seperti air, pupuk, dan energi,
sert perencanaan dan manajemen

rantai paso
b. Pembelajaran I\@?@ Al
o Deteksi Dini s + Al digunakan untuk
mendeteksi masalah aman seperti penyakit

dan kekurangan nutrisi ih awal melalui

analisis gambar dan data sen&

e Personalisasi Rekomendasi: Si @rbasis Al
memberikan rekomendasi yang nalisasi
untuk praktik pertanian, termasuk jenj k

yang harus digunakan dan teknik penger@zﬁ&

hama.

3. Teknologi Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan
a. Energi Terbarukan
e Sumber Energi Baru: Penerapan energi
terbarukan seperti tenaga surya dan bioenergi
dalam operasi pertanian mengurangi
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ketergantungan pada bahan bakar fosil dan
mengurangi jejak karbon.

Efisiensi Energi: Teknologi efisiensi energi
diterapkan dalam sistem irigasi, pemanasan
rumah kaca, dan pengolahan hasil pertanian.

@ b. Pertanian Berkelanjutan

/p/.

Praktik Ramah Lingkungan: Teknologi baru
memungkinkan penerapan praktik pertanian

@yang lebih ramah lingkungan, seperti sistem
&si tanaman yang meningkatkan kesuburan
t

nah,dan mengurangi kebutuhan akan bahan

ki
Pengelo Limbah: Inovasi dalam
pengelola imbah pertanian, termasuk

konversi limb ?@'adi energi atau kompos,
membantu men nﬂ}\ampak lingkungan.

a. Blockchain untuk Transparansi

4. Transformasi Digital dalam Rantai wn

Keamanan dan Transparan nologi
blockchain digunakan untuk me@tkan
transparansi dan keamanan dalam ,r i
pasokan pertanian, memungkinkan pela

asal-usul produk dan menjamin kualitas
keaslian produk.

b. Platform E-Commerce dan Digitalisasi Pasar

Pemasaran Langsung: Platform e-commerce
mempermudah petani untuk menjual produk
mereka langsung kepada konsumen,
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mengurangi perantara dan meningkatkan
keuntungan.

e Pemasaran Terpersonalisasi: Teknologi digital
memungkinkan ~ pemasaran  yang lebih
terpersonalisasi dan berbasis data, yang

@ meningkatkan efektivitas kampanye

arning dan Pelatihan Online
es ke Pendidikan: Platform e-learning dan
latiban online memungkinkan petani untuk

m s pelatihan dan kursus mengenai
tekn a@{u dan praktik terbaik dalam

pemasaran.
;;/Ezdidikan dan Pelatihan Berbasis Teknologi
E-

r
pertani rigarak jauh.
b. Simulasi dan V&?@Iity
e Pengalaman Pr ty knologi simulasi dan
(W

virtual  reality digunakan  untuk
memberikan  pengala praktis dalam

lingkungan yang terkendali, mbantu petani
mempelajari teknik baru tanpa O
D. Rekomendasi Pengembangan Karir Berkela%i

Sektor Pertanian

Pengembangan karir yang berkelanjutan di sek
pertanian memerlukan pendekatan yang holistik,
mengintegrasikan keterampilan teknis, pemahaman
pasar, dan praktik keberlanjutan. Berikut adalah
beberapa rekomendasi untuk mendukung

PETANI MILENIAL | 74



pengembangan karir yang berkelanjutan bagi petani dan
profesional pertanian:

1. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan
a. Program Pendidikan Terpadu

A

27

Kurikulum yang Relevan: Mengembangkan
kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan
teknologi terbaru, praktik pertanian
berkelanjutan, dan keterampilan manajerial.

ursus ini harus mencakup aspek praktis dan
égritis dari pertanian modern.
el

?ﬁ n Berbasis Teknologi: Menerapkan
pe berbasis e-learning dan teknologi
simulasi Suntuk meningkatkan keterampilan
teknis da jerial petani.

b. Sertifikasi dan Akre

a
Program Sertiﬁl?a?ﬁ?ndorong petani untuk
mendapatkan sertifikasi /| profesional dalam
bidang-bidang seperti¥ pertanian presisi,
pengelolaan sumber daya b@anjutan, dan
teknologi pertanian.

Pelatihan Berkelanjutan: M@rkan
pelatihan berkelanjutan dan kursus pe ran
untuk memastikan keterampilan

pengetahuan tetap  up-to-date deng
perkembangan terbaru.
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2. Adopsi Teknologi dan Inovasi
a. Penerapan Teknologi Cerdas
¢ Teknologi Pertanian Presisi: Mendorong adopsi
teknologi seperti sensor tanah, drones, dan
sistem irigasi cerdas untuk meningkatkan
efisiensi dan hasil pertanian.

dan kecerdasan buatan untuk optimasi

@ ; o Big Data dan Al: Menggunakan analisis big data

operasional dan pengambilan keputusan yang

7
bih baik.
b. I@ dalam Praktik Pertanian

. Pr%erkelanjutan: Menerapkan teknik-
tekn tanian  berkelanjutan  seperti
agroforestrirdan penggunaan energi terbarukan
untuk mer@l' dampak lingkungan dan
meningkatkan kep€rlanjutan jangka panjang.

¢ Riset dan Pengembangany Terlibat dalam riset
dan pengembangan untu ngeksplorasi dan

mengadopsi inovasi terbary# dalam sektor
pertanian.

3. Kewirausahaan dan Diversifikasi 0\9
a. Pengembangan Usaha §
Nei

e Model Bisnis Baru: Memfasili
pengembangan model bisnis baru seperti
agritourism, pasar online, dan produk nilai
tambah untuk meningkatkan pendapatan dan
mengurangi risiko finansial.
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Inkubator dan Akselerator: Menyediakan
dukungan melalui inkubator dan akselerator
untuk startup pertanian dan usaha kecil.

b. Kemitraan dan Kolaborasi

Kemitraan Strategis: Mendorong kolaborasi
antara petani, perusahaan teknologi, lembaga
penelitian, dan komunitas lokal untuk
mengakses sumber daya dan inovasi.

@armgan Profesional: Membantu petani
bangun jaringan profesional untuk berbagi

4, Manajemen S

ahuan sumber daya, dan peluang bisnis.

a dan Keberlanjutan

a. Pengelolaan S

Teknik Pengel Menerapkan teknik
pengelolaan aya yang efisien,

termasuk pengelola !ah, air, dan energi,
untuk  memastikan b j

erlagjutan jangka
panjang. &

Pengurangan Limbah: Menga praktik
untuk mengurangi limbah dan menfingkatkan

daur ulang dalam operasi pertanian. \9

b. Kebijakan dan Dukungan

Kebijakan Pemerintah: Mendukung kebijakan
pemerintah yang mendorong praktik pertanian
berkelanjutan dan inovasi.

Program Subsidi dan Dukungan:
Memanfaatkan program subsidi dan dukungan
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dari pemerintah dan lembaga non-pemerintah
untuk investasi dalam teknologi dan pelatihan.

5. Pengembangan Keterampilan dan Kepemimpinan
a. Keterampilan Manajerial

/<)

Pelatihan Kepemimpinan: Menyediakan
pelatihan kepemimpinan dan manajerial untuk
membantu petani mengelola usaha mereka
dengan lebih efektif dan beradaptasi dengan

perubahan pasar.
rampilan Bisnis: Meningkatkan

ter pilan  bisnis seperti pemasaran,
n keuangan, dan perencanaan

strat $
b. Kesejahtera ;iéeselmbangan Kerja-Hidup

Program K an: Menerapkan program
untuk mendu esejahteraan petani,
termasuk akses nan kesehatan,

ya
keseimbangan kerja-hi%,’ dan dukungan

mental. &
Infrastruktur dan Akses: Mem akses ke

infrastruktur yang memadai dan ‘sefmider daya
yang diperlukan untuk

s g
pengembangan karir yang berkelanjutan.%
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Perencanaan dan
Pengembangan Karir
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